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ABSTRAK: Kompleks Garba merupakan bagian dari basement di Cekungan Sumatera Selatan yang tersusun atas batuan 

pra-Tersier hasil koalisi antara Woyla Arc dan West Sumatera Block  yang menutup Samudra Meso-Tethys pada kala 

Mesozoikum. Aktivitas tektonik ini memicu munculnya intrusi granit Formasi Garba yang menghasilkan fluida hidrotermal 

dan menyebabkan terjadinya alterasi pada batuan beku di sekitarnya. Penelitian ini difokuskan pada satuan andesit Anggota 
Insu Formasi Garba yang tersingkap di daerah Lubar, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik mineral alterasi dan menentukan tipe alterasi yang berkembang pada batuan andesit tersebut. 

Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan dan analisis petrografi terhadap sayatan tipis batuan berdasarkan variasi 

warna dan tekstur fisik. Hasil analisis petrografi menunjukkan adanya perubahan mineral primer menjadi mineral sekunder 

berupa klorit, kalsit, epidot, dan serisit yang terbentuk pada suhu relatif rendah. Berdasarkan kehadiran mineral-mineral 

tersebut, zona alterasi yang berkembang termasuk dalam fasies propilitik dengan intensitas alterasi rendah hingga sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa batuan andesit Formasi Garba telah mengalami pengaruh fluida hidrotermal dari intrusi granit 

di sekitarnya yang menyebabkan terbentuknya alterasi tipe propilitik. 

Kata Kunci: Alterasi, Andesit, Insu Formasi Garba, Petrografi, Propilitik. 

ABSTRACT:  The Garba Complex is part of the basement in the South Sumatra Basin, composed of pre-Tertiary rocks 

resulting from the coalition between the Woyla Arc and the West Sumatra Block, which covered the Meso-Tethys Ocean 
during the Mesozoic era. This tectonic activity triggered the emergence of the Garba Formation granite intrusion, which 

produced hydrothermal fluids and caused alteration in the surrounding igneous rocks. This study focuses on the andesite unit 

of the Garba Formation Member exposed in the Lubar area, South Ogan Komering Ulu Regency. The purpose of this study 

is to determine the characteristics of alteration minerals and the type of alteration that developed in the andesite rocks. The 

methods used include field observations and petrographic analysis of thin sections of rock based on variations in color and 

physical texture. The results of the petrographic analysis show a change in primary minerals to secondary minerals in the 

form of chlorite, calcite, epidote, and sericite, which were formed at relatively low temperatures. Based on the presence of 

these minerals, the alteration zone that developed belongs to the propylitic facies with low to moderate alteration intensity. 

These results indicate that the andesite rocks of the Garba Formation have been influenced by hydrothermal fluids from the 

surrounding granite intrusions, causing the formation of propylitic-type alteration. 

Keywords: Alteration, Andesite, Insu Formation Garba, Petrography, Propylitic 

1 Pendahuluan 

Pulau Sumatera merupakan bagian dari busur Sunda 

yang memiliki sejarah tektonik kompleks akibat aktivitas 

konvergensi antara Lempeng Indo-Australia dan Eurasia 

sejak Kala Mesozoikum. Pada periode tersebut terjadi 

penutupan Samudra Meso-Tethys yang diakibatkan oleh 

kolisi antara Woyla Arc dengan West Sumatera Block, 

membentuk jalur tumbukan (collision zone) yang 

menghasilkan satuan batuan pra-Tersier di bagian barat 

Cekungan Sumatera Selatan [1]. Proses penggabungan 

fragmen benua diperkirakan telah berlangsung sejak 

periode Trias. Pada masa tersebut, terjadi aktivitas 

subduksi di bagian barat Lempeng Pasifik terhadap margin 

652 

mailto:idarwati@ft.unsri.ac.id


Muhammad Aldriansyah Abellino, et al. 2025 

Asia Timur. Peristiwa ini menandai awal dari aktivitas 

subduksi yang berlanjut hingga periode Kapur Akhir, yang 

berperan penting dalam pembentukan landasan geologi 

Pulau Sumatra. Salah satu manifestasi dari landasan 

tersebut adalah Bukit Garba di Sumatra Selatan, yang saat 

ini tersingkap di permukaan sebagai bagian dari batuan 

dasar pulau tersebut [2]. Salah satu hasil dari proses 

tektonik tersebut adalah terbentuknya Kompleks Garba, 

yang secara regional merupakan bagian dari basement pra-

Tersier dan tersingkap luas di wilayah Pegunungan Garba, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan [3]. Pada fase 

pasca-konvergensi antara busur vulkanik Woyla dan 

Sundaland di Pulau Sumatra, terjadi kembali proses 

subduksi yang memicu terbentuknya Situlanglang Ridge 

serta Kompleks Insu Mélange. Selanjutnya, subduksi Blok 

Woyla ke bawah West Sumatera Block yang berlangsung 

selama periode Kapur menghasilkan aktivitas magmatisme 

yang membentuk Granit Garba [4][5]. 

Secara fisiografi, daerah penelitian termasuk dalam 

Pegunungan Garba yang merupakan zona inlier basement 

di bagian barat Cekungan Sumatera Selatan. Daerah ini 

memperlihatkan topografi bergelombang hingga berbukit 

dengan kenampakan batuan beku dan metamorf yang 

tersingkap baik. Pola struktur geologi utama berarah 

baratlaut–tenggara (NW–SE) dan utara–selatan (N–S), 

yang berperan sebagai jalur rembesan fluida magmatik dan 

kontrol terhadap distribusi alterasi hidrotermal [6].  

Kompleks Garba merupakan bagian sisa dari busur 

vulkanik berumur Jura–Kapur yang berasosiasi dengan 

pembentukan Terrane Woyla di atas Lempeng Keno-

Tethys. Keberadaan granit alkali felspar pada batuan dasar 

(basement) Garba mengindikasikan bahwa kawasan ini 

pernah mengalami peristiwa kolisi antara Terrane Woyla 

dan Segmen West Sumatera pada Awal Kapur. Proses 

kolisi tersebut diperkirakan menyebabkan penebalan kerak 

yang kemudian memicu aktivitas magmatisme di wilayah 

tersebut. [7] 

Kompleks Garba memiliki susunan litologi yang 

beragam dan memperlihatkan sejarah geologi yang 

panjang akibat pengaruh tektonik, magmatik, dan 

metamorfik. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

Kompleks Garba terdiri atas beberapa satuan batuan yang 

disetarakan dengan Formasi Tarap dan Formasi Garba 

[8,][13]. Formasi Tarap didominasi oleh batuan metamorf 

seperti filit, kuarsit, dan sekis, sedangkan Formasi Garba 

tersusun atas batuan beku menengah hingga asam seperti 

andesit, breksi polimik, dan granit [9]. Hubungan antar 

satuan bersifat litodemik dengan batas yang dikontrol oleh 

struktur geologi berupa sesar dan intrusi granit. 

Berdasarkan hasil penentuan umur mutlak metode K–Ar, 

granit Formasi Garba berumur 91,3 ± 1,9 juta tahun dan 

terbentuk pada Kala Kapur Awal [10]. Data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas magmatik di daerah ini 

terjadi setelah fase kolisi Woyla Arc dengan tepian benua 

Sumatra. 

Aktivitas intrusi granit di Formasi Garba berperan 

penting dalam pembentukan sistem hidrotermal di sekitar 

zona intrusi. Intrusi magma menghasilkan fluida panas 

yang kemudian mengalir melalui rekahan batuan dan 

menyebabkan terjadinya alterasi hidrotermal pada batuan 

beku di sekitarnya [11]. Fluida hidrotermal membawa ion-

ion logam dan komponen volatil dari tubuh magma, yang 

bereaksi dengan mineral primer batuan inang dan 

menghasilkan mineral sekunder seperti klorit, epidot, 

kalsit, dan serisit. Proses ini tidak hanya mengubah 

mineralogi batuan, tetapi juga dapat mempengaruhi sifat 

fisik dan mekanik batuan, serta berperan dalam 

pembentukan mineralisasi logam pada sistem magmatik 

tertentu [12]. Singkapan batuan andesit di daerah Lubar, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, menunjukkan 

kenampakan perubahan warna dan tekstur yang 

mencirikan adanya proses alterasi akibat pengaruh fluida 

hidrotermal dari intrusi granit Formasi Garba. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik alterasi pada batuan andesit Anggota Insu 

Formasi Garba di daerah Lubar, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. 

Analisis dilakukan melalui pengamatan petrografi untuk 

mengidentifikasi mineral hasil alterasi, menentukan tipe 

alterasi, serta menafsirkan kondisi pembentukannya 

berdasarkan komposisi mineral dan tekstur batuan. 

 

2 Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

tahap utama secara sistematis. Pertama, tahap lapangan 

mencakup observasi dan pemetaan lapangan untuk 

mengidentifikasi sebaran dan karakteristik batuan andesit 

anggota Insu Formasi Garba di daerah penelitian. 

Selanjutnya, sampel batuan diambil untuk analisis lebih 

lanjut di laboratorium. Persiapan sampel meliputi 

pembuatan sayatan tipis untuk memudahkan identifikasi 

mineral secara mikroskopis. 

Pada tahap lapangan, dilakukan pemetaan dan 

pengamatan geologi di tujuh lokasi pengamatan (LP1–

LP7). Selanjutnya, tahap laboratorium dilakukan melalui 

analisis petrografi menggunakan mikroskop polarisasi 

untuk mengidentifikasi mineral primer dan mineral 
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sekunder hasil alterasi (Tabel 1). Data dari analisis 

petrografi digunakan untuk menentukan tipe dan zona 

alterasi yang berkembang. 

3 Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Komposisi Mineral Sekunder Pada batuan 

 
Lokasi  Komposisi Mineral        Jenis Alterasi 

Pengamatan 

 
LP 1  Serisit , Epidot, kalsit Propilitik 

  Klorit 

LP 2  Serisit, Epidot dan  Propilitik 

Klorit 

LP 3  Serisit, Epidot, Klorit Propilitik 

  dan Kalsit 

LP 4  Serisit,kalsit dan  Propilitik 

  Epidot 

LP 5  Serisit dan Kalsit  Propilitik 

LP 6  Serisit dan Kalsit  Propilitik 

LP 7  Serisit, Epidot, Klorit Propilitik 

  dan Kalsit 

 

3.1 Lokasi Penelitian 1  

 

Tabel 2. Komposisi mineral alterasi propilitik

 
Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  4%         Serisit       2% 

Piroksen  6%         Epidot       12% 

Plagioklas An 23%               Klorit       6% 

Ortoklas  3%         Kalsit       37% 

 
Total Mineral Primer         36% 

 
Total Mineral Sekunder        57% 

 
Pada lokasi penelitian 1 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan persentase 4%, piroksen dengan persentase 6%, 

plagioklas an 23%, dan orthoklas 3%. Selain itu didapatkan 

mineral sekunder yaitu serisit dengan presentase 2%, 

epidot dengan persentase 12%, klorit dengan presentase 

6% dan kalsit dengan persentase 37%. Hasil observasi 

lapangan pada lokasi penelitian 1 didapatkan total mineral 

primer yaitu 36% dan mineral sekunder 57% (Tabel 2). 

Dari hasil analisis petrografi tersebut memiliki jenis 

alterasi yaitu propilitik.  

3.2 Lokasi Penelitian 2 

 
 

Tabel 3. Komposisi mineral alterasi propilitik

 

Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  5,25%         Serisit       16,75% 

Piroksen  8%         Epidot       26% 

Plagioklas 15%               Klorit       17% 

 
Total Mineral Primer    28,25% 

 
Total Mineral Sekunder   59,75% 

Pada lokasi penelitian 2 didapatkan mineral primer yaitu 

kuarsa dengan persentase 5,25%, piroksen dengan 

presentase 8%, plagioklas 15%. Selain itu didapatkan 

mineral sekunder yaitu serisit dengan persentase 16,75%, 

epidot dengan persentase 26%, klorit dengan persentase 

6%. Hasil observasi lapangan pada lokasi penelitian 2 

didapatkan total mineral primer yaitu 28,25% dan mineral 

sekunder 59,75% (Tabel 3). Dari hasil analisis petrografi 

tersebut memiliki jenis alterasi yaitu propilitik. 
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3.3 Lokasi Penelitian 3 

 

Tabel 4. Komposisi mineral alterasi propilitik

 

Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  4%         Serisit       2% 

Piroksen  2%         Epidot       22% 

Plagioklas An 36%               Klorit       4% 

Ortoklas  10%         Kalsit       6% 

Biotit  8% 

 
Total Mineral Primer         60% 

 
Total Mineral Sekunder        34% 

 

Pada lokasi penelitian 3 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan presentase 4%, piroksen dengan persentase 2%, 

plagioklas an 36%, orthoklas 10%, dan biotit dengan 

presentase 8%. Selain itu didapatkan mineral sekunder 

yaitu serisit dengan presentase 2%, epidot dengan 

persentase 22%, klorit dengan presentase 4% dan kalsit 

dengan presentase 6%. Hasil observasi lapangan pada 

lokasi penelitian 3 didapatkan total mineral primer yaitu 

60% dan mineral sekunder 34% (Tabel 4). Dari hasil 

analisis petrografi tersebut memiliki jenis alterasi yaitu 

propilitik.  

3.4 Lokasi Penelitian 4 

 

 

Tabel 5. Komposisi mineral alterasi propilitik

 

Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  4%         Serisit       4% 

Opaque  4%         Epidot       10% 

Plagioklas An 52%               Kalsit       4% 

Orthoklas 4%        

 

Total Mineral Primer         64% 

 
Total Mineral Sekunder        18% 

 

Pada lokasi penelitian 4 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan presentase 4%, opaque dengan persentase 4%, 

plagioklas an 52%, dan orthoklas 4%. Selain itu didapatkan 

mineral sekunder yaitu serisit dengan presentase 4%, 

epidot dengan persentase 10%, kalsit dengan persentase 

4%. Hasil observasi lapangan pada lokasi penelitian 4 

didapatkan total mineral primer yaitu 64% dan mineral 

sekunder 18% (Tabel 5). Dari hasil analisis petrografi 

tersebut memiliki jenis alterasi yaitu propilitik.  

 

3.5 Lokasi Penelitian 5 

 

Tabel 6. Komposisi mineral alterasi propilitik

 
Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  9%         Serisit       32% 

Piroksen  8%         Kalsit       6% 

Plagioklas 4%                

Ortoklas  5%          

Opaque  2% 

 

Total Mineral Primer         28% 
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Total Mineral Sekunder        38% 

 

Pada lokasi penelitian 5 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan presentase 9%, piroksen dengan presentase 8%, 

plagioklas 4%, orthoklas 5%, dan opaque dengan 

presentase 2%. Selain itu didapatkan mineral sekunder 

yaitu serisit dengan persentase 32% dan kalsit dengan 

persentase 6%. Hasil observasi lapangan pada lokasi 

penelitian 5 didapatkan total mineral primer yaitu 28% dan 

mineral sekunder 38% (Tabel 6). Dari hasil analisis 

petrografi tersebut memiliki jenis alterasi yaitu propilitik.  

3.6 Lokasi Penelitian 6 

 

Tabel 7. Komposisi mineral alterasi propilitik

 
Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  12%         Serisit       24% 

Piroksen  10%         Kalsit       14% 

Plagioklas 5%                  

Ortoklas  6%          

Opaque  2% 

 
Total Mineral Primer         35% 

 
Total Mineral Sekunder        38% 

 
Pada lokasi penelitian 6 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan persentase 12%, piroksen dengan persentase 10%, 

plagioklas 5%, orthoklas 6%, dan opaque 2%. Selain itu 

didapatkan mineral sekunder yaitu serisit dengan 

persentase 24%, dan kalsit dengan persentase 14%. Hasil 

observasi lapangan pada lokasi penelitian 6 didapatkan 

total mineral primer yaitu 35% dan mineral sekunder 38% 

(Tabel 7). Dari hasil analisis petrografi tersebut memiliki 

jenis alterasi yaitu propilitik.  

 

3.7 Lokasi Penelitian 7 

 

Tabel 8. Komposisi mineral alterasi propilitik

 

Mineral           Persentase         Mineral          Persentase 

Primer          Sekunder 

 

Kuarsa  13%         Serisit       4% 

Piroksen  10%         Epidot      9,5% 

Plagioklas An 34%               Klorit       2% 

Ortoklas  9%         Kalsit       4% 

 
Total Mineral Primer         66% 

 
Total Mineral Sekunder        19,5% 

 

Pada lokasi penelitian 7 didapatkan mineral primer yaitu kuarsa 

dengan persentase 13%, piroksen dengan persentase 10%, 

plagioklas an 34%, dan orthoklas 9%. Selain itu didapatkan 

mineral sekunder yaitu serisit dengan presentase 4%, 

epidot dengan presentase 9,5%, klorit dengan presentase 

2% dan kalsit dengan presentase 4%. Hasil observasi 

lapangan pada lokasi penelitian 7 didapatkan total mineral 

primer yaitu 66% dan mineral sekunder 19,5% (Tabel 8). 

Dari hasil analisis petrografi tersebut memiliki jenis 

alterasi yaitu propilitik.  

 

        Pada sayatan petrografi terdapat tekstur khusus 

berupa zooning pada mineral plagioklas yang 

menunjukkan variasi komposisi dari inti ke tepi akibat 

pertumbuhan atau pembekuan pada kondisi yang berbeda. 

Kemudian terdapat tektur mikrografik dimana keterjalinan 
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kuarsa dalam feldspar yang terbentuk pada intusi magma 

felsik dengan kandungan air yang tinggi. Kemudian 

terdapat vein kalsit yang terbentuk akibat adanya rekahan 

yang kemudian terisi oleh mineral sekunder (kalsit) akibat 

adanya aktivitas alterasi hidrotermal. 

Alterasi propilitik memiliki ciri tersendiri yaitu 

ditunjukkan dengan kehadiran mineral epidot, atau dan 

klorit, kalsit dan kehadiran mineral lain yaitu kuarsa dan 

opak seperti yang hadir pada analisis petrografi LP1-LP7 

[14].  Pada alterasi propilitik yang umumnya berkembang 

pada andesit, ditunjukkan dengan pengamatan observasi 

lapangan andesit tersebut memiliki warna abu-abu 

kehijauan dan terdapat komposisi mineral ubahan berupa 

klorit, epidot dan kalsit. Berdasarkan mineral penciri yang 

ada, alterasi ini termasuk jenis alterasi propilitik yang mana 

keterbentukannya pada suhu 200-300 C [15].  

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan serta analisis 

petrografi terhadap sampel batuan andesit Anggota Insu 

Formasi Garba di daerah Lubar, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, dapat diinterpretasikan bahwa 

proses alterasi hidrotermal yang terjadi merupakan hasil 

interaksi antara batuan induk dan fluida panas. Fluida 

hidrotermal yang meresap melalui rekahan batuan memicu 

perubahan komposisi mineralogi, di mana mineral primer 

seperti kuarsa, plagioklas, piroksen, dan orthoklas 

mengalami transformasi menjadi mineral sekunder berupa 

serisit, epidot, klorit, dan kalsit. Asosiasi mineral-mineral 

sekunder tersebut mengindikasikan bahwa tipe alterasi 

yang berkembang tergolong dalam fasies propilitik dengan 

tingkat intensitas alterasi rendah hingga sedang. Kondisi 

pembentukan alterasi ini diperkirakan berlangsung pada 

kisaran suhu 200–300°C, yang mencerminkan aktivitas 

hidrotermal pada zona kedalaman menengah hingga 

dangkal di sekitar tubuh intrusi granit.  
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